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Abstract. The purpose of this research is to investigate and evaluate the meaning of happiness as it is presented
in the Qur'an and to determine the aspects that, from an Islamic standpoint, affect achieving happiness. It is
anticipated that this study will make numerous contributions. giving readers a more thorough grasp of the Islamic
definition of happiness so that it might serve as a model for scientific advancement, particularly in the areas of
positive psychology and religious studies. making contributions to the creation of educational and self-
improvement initiatives grounded in the Qur'anic principles. Every human being has the common need to be
happy. A thorough grasp of the notion of happiness is provided for Muslims who look to the Qur'an as their source
of life direction. The study's findings can be used in a variety of contexts, including teaching, counseling, and
therapy. The Qur'anic definition of happiness can serve as the foundation for intervention initiatives designed to
enhance the well-being of both people and society.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan mengevaluasi makna kebahagiaan sebagaimana
yang disajikan dalam Al-Qur'an dan untuk menentukan aspek-aspek yang, dari sudut pandang Islam,
memengaruhi pencapaian kebahagiaan. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan banyak kontribusi,
memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada pembaca tentang definisi kebahagiaan dalam Islam
sehingga dapat menjadi model bagi kemajuan ilmiah, khususnya dalam bidang psikologi positif dan studi agama,
memberikan kontribusi terhadap terciptanya inisiatif pendidikan dan pengembangan diri yang didasarkan pada
prinsip-prinsip Al-Qur'an. Setiap manusia memiliki kebutuhan umum untuk bahagia. Pemahaman yang mendalam
tentang pengertian kebahagiaan diberikan kepada umat Islam yang memandang Al-Qur'an sebagai sumber arahan
hidup mereka. Temuan penelitian ini dapat digunakan dalam berbagai konteks, termasuk pengajaran, konseling,
dan terapi. Definisi kebahagiaan dalam Al-Qur'an dapat menjadi dasar bagi inisiatif intervensi yang dirancang
untuk meningkatkan kesejahteraan manusia dan masyarakat.

Kata kunci: Al-Quran, Kebahagiaan, Konsep

1. LATAR BELAKANG

Keberadaan Al-Qur’an sangat mempengaruhi perkembangan berbagai pemikiran yang
dibutuhkan manusia dalam berbagai bidang kehidupannya. Ketika manusia menyerap dan
merenungkan hikmahnya, Al-Qur'an ibaratkan sumber mata air yang terus mengalir tiada
hentinya. Tentu saja, hal ini bergantung pada bakat dan kapasitas berpikir masing-masing
orang, namun bagaimanapun juga, mereka akan selalu tersedia dalam kapasitas fungsional
untuk mengatasi masalah kemanusiaan(Widiani, 2018). Al-Quran juga menjelaskan tentang
konsep kebahagiaan dalam kehidupan. Didalam Al-Quran kebahagiaan adalah suatu yang
penting dalam menjalani hidup. Kerena kebahagian jasmani dan rohani ssangat memengaruhi

pada jiwa manusia.
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Kebahagiaan masih belum menemukan hasil yang akhir. Kebahagiaan sangat beragam
dan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Filsafat Yunani dan beberapa golongannya
memiliki pendapat yang bervariasi tentang kebahagiaan, salah satunya yaitu Socrates yang
menyatakan bahwa kebahagiaan hakiki adalah kebahagiaan jiwa (eudaimonia). Karena jiwalah
yang membentuk seseorang, maka kebahagiaan jiwa harus diutamakan sebelum kebahagiaan
raga(Intan, 2023). Secara teori, kebahagiaan adalah gagasan yang mencakup tindakan
bermanfaat yang tidak melibatkan perasaan sama sekali dan perasaan bahagia yang dialami
seseorang. Karena setiap orang mendefinisikan kesenangan secara berbeda, tidak ada
penjelasan yang diterima secara keseluruhan mengenai apa itu kebahagiaan. Berdasarkan
uraian di atas, kebahagiaan diartikan sebagai “kegembiraan, ketenangan, dan kedamaian batin
dalam hidup”, yang berkaitan dengan perasaan menyenangkan dan pola pikir yang sehat. Selain
itu, kepuasan adalah konsep yang relatif(Ahmad et al., 2014).

Ada saatnya kebahagiaan muncul dalam persepsi yang dianalisis dan ditafsirkan orang
dalam kehidupan sehari-hari. Karena mengejar kebahagiaan sejati adalah cara agar orang dapat
menemukan kepuasan baik dalam kehidupan ini maupun kehidupan selanjutnya. Kepuasan
adalah memenuhi segala petunjuk Allah dengan keikhlasan yang tulus. Kepuasan mencakup
aspek material dan spiritual(Jonsi, 2022). Kebahagiaan adalah hasil dari pengendalian
keinginan yang berlebihan dan mengalahkan nafsu, hal-hal yang terkadang dilupakan manusia
karena mereka adalah ciptaan Tuhan yang sangat terbatas.

Kebahagiaan diartikan sebagai rasa senang dan puas yang dialami baik secara
intelektual maupun jasmani dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kebahagiaan adalah
sesuatu yang sangat dinanti-nantikan semua manusia sepanjang hidup(Sofia & Sari, 2018).
Tentu, dalam mencapai kebahagian semua orang memiliki cara tersendiri untuk mencapainya.
Menurut Anisatul (2020) Sebagian manusia menganggap bahwa kebahagiaan itu Kketika
memiliki harta atau kemewahan. Berbagai persepsi tentang kebahagiaan, semua manusia
berlomba-lomba untuk mencapai kebahagiaan menurut versi mereka. Manusia berlomba-lomba
untuk mencapai kebahagiaan dalam berbagai hal terutama yang bersifat duniawi.

Melihat real life saat ini, banyak perspektif yang berbeda mengenai definisi
kebahagiaan menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap makna kebahagiaan yang
sebenarnya. Beberapa orang menyatakan bahwa memuaskan keinginan seseorang sepanjang
hidup dapat membawa pada kebahagiaan, asalkan setiap orang menggunakan berbagai
strategi. Kebahagiaan sama dengan keutamaan, kesejahteraan, dan nikmat yang selalu dicari

manusia(Nuruddaroini & Midi, 2021). Seperti hal nya dengan seseorang dari kelas bawah
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menganggap apabila orang yang dari kelas atas mudah bahagia karena hidup mereka nyaman,
punya segalanya, dan tidak bekerja dengan keras begitupun sebaliknya.

Kebutuhan akan penjelasan linguistik dan kontekstual terhadap gagasan kebahagiaan
inilah yang mendorong penelitian ini. Munculnya masyarakat masa kini yang saat ini tersesat
bahkan tidak mampu menemukan kebahagiaan sejati karena orientasinya pada keduniawian
menjadi pendorong dibalik hal tersebut. Pentingnya penelitian ini lebih lanjut ditunjukkan oleh
penelitian sebelumnya yang membahas gagasan tentang kebahagiaan dan berkaitan dengan
penelitian ini(Arroisi & Sari, 2020). Seperti hasil penelitian dari Mohamad Nursalim &
Muhammad Zulkifli “Manusia, Akal, Kebahagiaan (Studi Analisis Komparatif antara Al-
Qur’an dengan Filsafat Islam” menjelaskan bahwasannya kebahagiaan adalah seseorang telah
mendapat atau berhasil mencapai suatu nikmat, dan tujuan tertentu. Sedangkan nikmat dan

tujuan tersebut kebahagian dunia dan akhirat.

2. KAJIAN TEORITIS

Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Masruroh Latifaul, 1zatul Milah
“Konsep Kebahagiaan Menurut Islam Dan Psikologi (Studi Komparasi Pemikiran Al-Ghazali
Dan Erich Fromm)” menjelaskan bahwasannya konsep kebahagiaan menurut perspektif islam
pandangan Al- Ghazali menyatakan terwujudnya kebahagiaan adalah melalui pengenalan diri
menuju tauhid dan mengenal Allah kemudian diakhiri dengan tercapainya ma'rifatullah yang
berakhir kebahagiaan. Penulis menyimpulkan bahwa kebahagiaan menurut pemikiran Al-
Ghazali orientasi kebahagiaan mengarah pada islam. Sedangkan kebahagiaan dalam pandangan
psikologi menurut pemikiran Erich Fromm kebahagiaan didapat melalui dengan tidak
bergantung pada orang lain melainkan hanya bergantung pada diri sendiri dengan aktif dan
produktif.

Penelitian yang sama dilakukan oleh Zahara Ulfa “Konsep Kebahagiaan Dalam
Perspektif Al-Quran (Studi Deskriptif Analitis Tafsir-Tafsir Tematik)” yang menjelaskan
Kebahagiaan dalam pandangan islam yaitu kebahagiaan hadir dengan mendapatkan rahmat,
ridha, dan nikmat-Nya. Bentuk rahmat dan ridha Allah yang dimaksud adalah dijauhkan dari
azab. Sedangkan nikmat dari-Nya adalah bisa berupa kesehatan, kesempatan, dan nkmat iman.
Kemudian juga ditemukan penelitian yang dilakukan Apriliyanti Anisatul Fikriyah “Konsep
Kebahagiaan Perspektif Psikologi dan Al-Qur’an” ditemukan hasil bahwasannya kata
kebahagiaan telah tercantum pada beberapa surat Al-Qur’an dengan kata al- Falah. konsep

kebahagiaan menurut perspektif Al- Qur’an yang berkaitan urusan dunia dan akhirat.
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Seperti skripsi yang di tulis Intan Fadillah dengan judul “Kebahagiaan Perspektif Al-
Qur’an (Kajian Metode Tafsir Mauda‘T M. Bagqir Al-Sadr)” dijelaskan bahwasannya banyak
yang menganggap kebahagian adalah harta diyakini sebagai orientasi utama. Keyakinan ini
pada akhirnya menimbulkan konflik antara individu atau kelompok. Kemudian sebagian
masyarakat menjadikan jabatan sebagai capaian utama sebuah pekerjaan. Melakukan segala
cara untuk mendapatkan jabatan atau prestasi yang tinggi. Terdapat juga masyarakat yang
memilih keutuhan dan kedamaian keluarga sebagai prioritas utama. Kedamaian berkeluarga
berdampak pada kedamaian bermasyarakat. Sebaliknya, ketidakdamaian berkeluarga dapat
berdampak pada ketidakdamaian bermasyarakat. Seseorang yang sudah merasa nyaman
dengan temannya, menganggap bahwa teman adalah sumber kebahagiaanya. Maka ia akan

lebih mementingkan teman dibandingkan orang tuanya, pasangannya ataupun yang lainnya

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penulisan artikel ini adalah library reserch, yaitu suatu teknik
pencarian data yang melibatkan pemahaman dan pengkajian teori-teori dari berbagai kitab yang
relevan dengan referensi utama Al-Quran(Adlini et al., 2022). Secara umum, penyelidikan
ilmiah memerlukan proses yang terhubung dengan beberapa konsep, bukan hanya satu gagasan
atau konsep yang terkait dengan banyak konsep (Caron & Markusen, 2016). Mencari dan
membuat sumber dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, merupakan cara pengumpulan data dilakukan. Untuk membantu
peneliti dalam menyajikan data yang dihasilkan, sumber daya perpustakaan yang bersumber
dari beberapa referensi dikaji secara teliti. Selanjutnya, metode analisis data melibatkan
penggunaan analisis isi, yaitu pemeriksaan ilmiah terhadap isi pesan suatu karya. Ini
melibatkan pemeriksaan dan penerjemahan masukan ahli atas tulisan atau ucapan yang

berkaitan dengan studi dan topik studi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Quran

Semua orang bisa menemukan kebahagiaan dengan mengikuti ajaran Al-Qur‘an yang
erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Mengenai kebahagiaan, pada hakikatnya Al-
Qur'an menguraikan cara-cara terbaik bagi manusia untuk meraih kebahagiaan yang
sesungguhnya baik di dunia maupun di akhirat. Cara tersebut antara lain dengan
mengembangkan pribadi dan mengangkat kepribadiannya menjadi “manusia sempurna”

(insan kamil) (Alhabib, 2022). Mengejar kebahagiaan merupakan tujuan yang dimiliki semua
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manusia. Tidak ada seorang pun ingin hidup dalam kesakitan dan penderitaan di dunia ini.

Semua orang ingin menjalani hidup bahagia.

Menurut Hamim (2016) di dalam bahasa Arab, kebahagiaan terdapat persamaan Istilah-
istilah tersebut meliputi najat (selamat), najah (sukses), falah (beruntung), dan sa'id
(bahagia). Dari keempat istilah tersebut, sa'id adalah istilah yang paling mirip dengan kata
bahagia. Sa'id sinonim dengan falah, najat, dan najah. Menurut Al-Asfahany, kata sa'id
mengacu pada membantu orang-orang dalam memperoleh kebenaran melalui urusan surgawi.

Istilah sa’adah (bahagia) mengungkapkan seluk-beluk rahmat Allah SWT setelah
kesulitan. Sementara itu, falah mengacu pada menemukan apa yang dicari. Dalam Al-Qur’an
kebahagiaan dijelaskan dengan menggunakan kata al-Falah. Tidak asing bagi umat islam
dalam mendekar kata al-Falah, karena pada saat azan berkumandang terdengar kata “Hayya
‘ala al-falah” yang dimana arti dari kalimat tersebut adalah “mari kita rebut kemenangan”,
itu artinya kita sebagai umat islam diperintahkan untuk meraih kebahagiaan, keberuntungan,
dan kemenangan (Anisatul, 2020). Al-falah adalah kebahagiaan rohani dan materi. Segala
kesenangan duniawi, termasuk kekayaan, gengsi, status, dan sebagainya, merupakan
kebahagiaan duniawi. Kebahagiaan Ukhrawi dapat dibagi menjadi empat kategori:
keabadian tanpa celaka, kemakmuran tanpa kemiskinan, kemuliaan tanpa rasa malu, dan
kebijaksanaan(Junaedi, 2018).

Al-Ghazali menjelaskan kebahagiaan dalam karyanya yang berjudul “Kimia al-
Sa’adah” (2001-20017) bahwasannya kebahagiaan bisa diraih oleh semua orang ketika orang
tersebut mampu mengenal Tuhan, mengenal dunia, dan mengenal akhirat (Sofia & Sari,
2018). Beliau juga memberikan penjelasan bahwa kebahagiaan adalah sesuatu yang bisa
diraih dengan cara non fisik, seperti penyesuaian jiwa, akal, emosi, dan raga. Penyesuaian-
penyesuaian ini memiliki kekuatan untuk mentransformasikan semangat seseorang dan

menuntun pada kebahagiaan sejati(Hakim Maulana, 2023).

Indikator Meraih Kebahagiaan

Terdapat beberapa indikator yang mengharuskan manusia supaya dapat meraih kebahagiaan,

hal tersebut telah tercantum pada Al-Qur’an (Sofia & Sari, 2018) diantaranya:

a. Iman dan Tagwa, Iman dan tagwa merupakan tanda awal manusia mencapai
kebahagiaan, karena sejatinya iman dan tagwa dapat mendorong manusia menuju
kebahagiaa sejati. Dengan menghambakan dirinya kepada Allah Swt., dengan
melakukan segala perintah dan meninggalkan larangan-Nya merupakan langkah awal
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untuk mencapai kebahagiaan hakiki(Rahman et al., 2022).

b. Tawakal, Secara terminologi tawakal adalah sikap manusia berserah diri (pasrah)
kepada Allah Swt. Setelah manusia melakukan ikhtiar atau usaha. Ada banyak pengaruh
tawakal yang ditemukan, terutama dalam konteks mental seseorang. Tawakal
membantu mengurangi kekhawatiran, kecemasan, dan stres. Dengan melepaskan diri
dari perasaan terlalu terikat pada hasil atau hasil akhir, seseorang dapat merasa lebih
damai dan tenang karena yakin bahwa segala sesuatu ada dalam kendali Allah(Rivki &
Bachtiar, 2023). Tawakal juga memperkuat ikatan spiritual dengan Allah. Dalam
mengandalkan-Nya sepenuhnya, seseorang memperkuat kepercayaan dan cintanya
kepada-Nya. Namun, tawakal bukanlah pengganti tindakan yang bijaksana dan
perencanaan yang matang. Sebagai umat muslim, penting untuk melakukan upaya dan
usaha yang wajar, sambil tetap bergantung kepada Allah dalam setiap langkah Kita.

c. Sabar, Hamka dan Quraish Shihab mendefinisikan kesabaran sebagai kemampuan
untuk mempertahankan pengendalian diri, mengikuti petunjuk Allah SWT, dan
bertahan dalam kesulitan. Dari sudut pandang Al-Quran, pengertian kesabaran
mempunyai komponen sosial dan spiritual yang lebih berharga. Hal ini diakui sebagai
pengabdian yang sejati, yang merupakan sesuatu yang diwajibkan oleh agama dari
pemeluknya. Al-Qur'an juga mengarahkan orang-orang yang sabar pada jalan
kesempurnaan dan kemuliaan yang hakiki. tokoh utama (Miskahuddin, 2020).
Kemampuan berakhlak mulia dan sifat-sifat yang diridhai Allah yang didasari oleh
kemampuan mengendalikan emosi dari tuntutan berbagai tujuan dan kebutuhan duniawi
merupakan inti dari kesabaran bagi manusia, khususnya umat Islam.

Apabila manusia ingin mencapai kebahagiaan yang hakiki, maka manusia perlu
menghadirkan indikator-indikator di atas sesuai yang diajarkan Al-Qur’an terkait perilaku dan
jiwa (Sofia & Sari, 2018).

Dalam buku M. Igbal Irham dengan judul Panduan Menuju Kebahagiaan, beliau
menyatakan bahwa Al-Quran memberikan penjelasan bahwa ada berbagai cara untuk

mencapai kebahagiaan:

a. Ridha

Allah Subhanahu Wa Ta'alaha berfirman dalam surat Al-Maidah:119 yang berarti:
“Allah berfirman “Ini adalah waktu ketika orang benar akan mendapat manfaat dari kebenaran
mereka. Mereka akan memiliki surga dengan sungai yang mengalir di bawahnya di mana

mereka akan tinggal selamanya. Tuhan akan menyenangkan mereka dan mereka akan
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menyenangkan dia, itu adalah kemenangan besar.” Ridha dapat menjadikan jiwa manusia
menjadi bahagia dan lembut. Orang yang ridha dan menerima dengan ikhlas terkait sesuatu
yang telah Allah pilihkan kepadanya, mereka tahu bahwa pilihan Allah merupakan pilihan
yang terbaik untuknya. Ketenangan ini membuat hilangnya semua tekanan dalam hidupnya,
sehingga orang-orang akan merasa lebih tenang. Alhasil, rasa takut, lelah dan bingung dalam
dirinya pun sirna. Kecemasan, kegelisahan, dan kelelahan yang dirasakan orang sebenarnya
terkait dengan perlawanan mereka terhadap nasib dan kecenderungan mereka untuk
memproses keinginan mereka. Mereka yang puas dengan takdir pasti akan merasa tenang
dan tenteram. Di sisi lain, mereka yang tidak puas mengalami penderitaan dan kelelahan yang

konstan dan berkepanjangan.

b. Kerendahan hati (Tawadhu")

Secara bahasa, “rendah hati” diambil dari kata “khafidha” yang artinya
mempermudahkan urusan orang lain. Tawadhu’ juga berarti “di bawah” karena turun berarti
pergi ke tempat yang lebih dalam dari sebelumnya. Kebalikan sifat tawadhu adalah takabbur
(kesombongan). Takabbur atau sombong merupakan sikap angkuh dan suka merendahkan
orang lain (ghamatha an- nas) atau sering melihat orang lain lebih rendah dari dirinya. Sikap
ini ditandai dengan, dirinya sendirilah yang paling benar dan paling baik dari semua orang.

Jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah merupakan kunci untuk menjadi bahagia
dan dimulai dengan melepaskan ego dalam diri kita. Melepaskan ego (keegoisan) berarti
melepaskan skap sombong yang didorong oleh diri sendiri, karena diri adalah tempat bermain
nafsu, kontes kesombongan dan pemuasan keinginan yang tak terbatas. Melepaskan keegoisan
dan mengaplikasikan sikap tawadhu’, merupakan salah satu bentuk memuji Tuhan, karena

menyadari akan segala kesalahan dan kekurangan.

c. Zikir

Telah dijelaskan bahwa zikir adalah obat untuk menenangkan hati dan
mententramkan jiwa dan pikiran. Dengan berzikir akan terlihat bagaimana kualitas diri.
Ketika hati dibiasakan untuk berdzikir, maka diri akan menerima segala kebermanfaatan baik
jasmani maupun rohani, Manfaat fisik yang dirasakan adalah kesehatan, kekuatan tubuh dan
pencerahan wajah, dan merasakan ketenangan. Dzikir merupakan caru untuk mengungkapkan
keagungan dan keberanian, sehingga dzikir tampak berwibawa. Zikir juga berpengaruh pada
jiwa manusia, yaitu dengan dijaukannya dari godaan setan, menghilangkan kesedihan,

ketakutan, kekhawatiran dan sakit hati dan membawa kebahagiaan, yang membuat hidup lebih
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mudah. Secara spiritual, dzikir membawa individu lebih dekat (tagarrub) kepada Tuhan dan

menyebabkan kabahagiaan seseorang terwujud dalam kehidupan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dinamika kebahagiaan dan cara pandang manusia mengenai kebagaiaan sangat
bervariasi. Dalam Al-Qur’an, kata bahagia tertulis dengan al-Falah dan sa’id sedangkan kata
yang sepadan adalah najah dan najat. Al-Qur’an menjelaskan bahwa jika seseorang ingin
memperoleh kebahagiaan maka ia harus beriman dan bertakwa. Hal tersebut harus dilakukan
agar manusia bissa memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dalam Al-Qur’an telah
dijelaskan dan diperintahkan bahwa umat islam harus mengejar dan mengedepankan
kebahagiaan akhirat namun tidak boleh mengabaikan kebahagiaan dunia, artinya kebahagiaan
dunia juga harus diperhatikan.

Beberapa indikator yang mensyaratkan manusia agar memperoleh kebahagiaan adalah
dengan cara iman dan takwa, tawakal, dan sabar. Dalam buku karya Muhammad Igbal Irham
juga disebutkan bahwa seseorang yang ingin memperoleh kebahagiaan adalah dengan ridha,

tawadhu’ dan zikir.
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